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Pendahuluan
• Anak usia 6-12 tahun berada dalam tahap operasional konkret, memungkinkan mereka

memahami pendidikan formal. Mereka berkembang secara fisik, intelektual, moral, dan
sosial, dengan lingkungan eksternal, terutama sekolah, memengaruhi kepribadian dan IQ
mereka. Orang tua memiliki peran utama dalam perkembangan anak, tetapi banyak
yang mengabaikan tanggung jawabnya, menyebabkan kekerasan yang berdampak
pada kesehatan mental anak.

• Islam menegaskan anak sebagai anugerah yang harus dijaga, bukan dieksploitasi.
Namun, kekerasan terhadap anak tetap terjadi, termasuk fisik, verbal, dan emosional,
yang sering dianggap bagian dari pendidikan. Kekerasan ini melanggar prinsip Islam
seperti kasih sayang dan keadilan.

• Menurut psikiater, kekerasan anak terbagi menjadi emosional, verbal, fisik, dan seksual.
Dampaknya meliputi ketidakstabilan emosi, kurang empati, agresi, hingga gangguan
sosial. Faktor pemicu kekerasan meliputi pola asuh, tekanan ekonomi, dan budaya. Pola
asuh permisif meningkatkan risiko kekerasan dan berdampak negatif pada kepercayaan
diri anak.

• Penelitian ini menganalisis bentuk kekerasan orang tua terhadap anak SD serta pengaruh
nilai Islam dalam menguranginya. Dengan pendekatan kualitatif, studi ini mengeksplorasi
faktor sosial-budaya yang memengaruhi perilaku orang tua dan mendorong pola asuh
yang lebih penuh kasih.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Bagaimana bentuk-bentuk kekerasan yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak di

Desa Prasung?

2. Apa dampak kekerasan orang tua terhadap kondisi psikologis dan sosial anak?

3. Apa faktor-faktor yang menyebabkan orang tua melakukan kekerasan terhadap anak?

4. Bagaimana persepsi orang tua terhadap kekerasan sebagai metode disiplin dalam
mendidik anak?

5. Bagaimana ajaran Islam mengatur pola asuh dan mencegah kekerasan terhadap anak
dalam keluarga?
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Metode
• Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena kemampuannya dalam

mendeskripsikan fenomena sosial yang sulit diukur secara kuantitatif (Moleong,
2011). Fokusnya adalah memahami pengalaman subjek secara mendalam
(Charismana et al., 2022).

• Pendekatan yang digunakan adalah fenomenologi, yang bertujuan memperoleh
pemahaman individu atas pengalaman pribadinya. Metode ini dipilih untuk
memungkinkan observasi mendalam tanpa model numerik atau statistik, serta
meningkatkan akurasi data melalui interaksi langsung dengan responden (Nasir et
al., 2023).

• Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, sementara data sekunder
berasal dari jurnal dan buku (Rukhmana, 2021). Lokasi penelitian adalah Desa
Prasung, Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo.

• Pengumpulan data melibatkan wawancara dengan anak dan orang tua,
observasi lapangan, serta dokumentasi dalam bentuk catatan, foto, video, dan
rekaman audio. Data yang terkumpul didokumentasikan, diidentifikasi, dievaluasi,
dan divalidasi untuk menghasilkan kesimpulan mengenai dampak dan penyebab
kekerasan orang tua terhadap anak.
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Hasil
• Kekerasan yang terjadi meliputi kekerasan fisik (pemukulan dengan gantungan baju, sabuk,

mencubit, atau mengurung anak di tempat gelap), kekerasan verbal (teguran kasar, hinaan, dan
perbandingan dengan anak lain), serta kekerasan psikologis (membebani anak dengan tanggung
jawab berlebih, tekanan akademik, dan pengabaian emosi).Kelima responden anak mengalami
berbagai bentuk kekerasan yang menyebabkan tekanan emosional dan psikologis.

• Kekerasan menyebabkan gangguan mental dan emosional, seperti rendahnya kepercayaan diri,
kecemasan, perasaan tidak berharga, hingga depresi. Anak-anak mengalami kesulitan dalam
interaksi social, perasaa terasing, serta cenderung menarik diri atau menunjukkan perilaku agresif.
Beberapa anak kehilangan motivasi belajar dan merasa tidak didukung leh orang tua maupun
lingkungan sekolah.

• Orang tua yang mengalami tekanan ekonomi lebih rentan melakukan kekerasan. Banyak orang
tua masih meyakini bahwa kekerasan adalah metode disiplin yang efektif. Perbandingan dengan
saudara atau teman sebaya menyebabkan orang tua menekankan anak untuk berprestasi lebih
tinggi. Orang tua yang tidak memiliki jaringan dukungan cenderung merasa stres dan
melampiaskannya kepada anak. Banyak orang tua yang mengalami kekerasan di masa kecilnya
menerapkan pola asuh serupa kepada anak-anak mereka.
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Pembahasan
• Kekerasan orang tua terhadap anak masih menjadi fenomena yang umum terjadi di Desa

Prasung. Kekerasan ini mencakup berbagai bentuk, mulai dari fisik, verbal, hingga psikologis,
dengan dampak negatif yang signifikan terhadap perkembangan mental dan emosional
anak.

• Salah satu faktor utama yang mendorong perilaku ini adalah kurangnya pemahaman
parenting dan budaya kekerasan yang diwariskan. Banyak orang tua masih menganggap
hukuman fisik sebagai metode disiplin yang efektif, tanpa menyadari dampak jangka
panjangnya terhadap anak. Selain itu, tekanan ekonomi dan sosial juga turut berkontribusi,
menyebabkan stres yang akhirnya dilampiaskan kepada anak.

• Dari sudut pandang Islam, kekerasan dalam pengasuhan anak tidak dibenarkan. Islam
mengajarkan pola asuh berbasis kasih sayang, kelembutan, dan pendidikan yang positif.
Disiplin dalam Islam lebih menekankan pada bimbingan, bukan hukuman fisik atau verbal yang
merusak harga diri anak.

• Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan edukasi dan intervensi yang lebih luas, baik dalam
bentuk sosialisasi pola asuh yang positif maupun dukungan sosial bagi keluarga. Masyarakat
juga perlu lebih sadar akan dampak kekerasan terhadap anak dan berperan dalam
menciptakan lingkungan yang aman bagi mereka.
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Temuan Penting Penelitian
• Kekerasan dalam Rumah Tangga Masih Umum – Banyak orang tua di Desa

Prasung masih menerapkan hukuman fisik dan verbal sebagai bentuk disiplin
terhadap anak.

• Dampak Negatif pada Anak – Anak-anak yang mengalami kekerasan
menunjukkan gejala stres, kecemasan, rendah diri, dan gangguan emosional yang
berdampak pada kehidupan sosial dan akademik mereka.

• Faktor Pemicu Kekerasan – Penyebab utama kekerasan meliputi pola asuh yang
keras, tekanan ekonomi, perbandingan sosial, serta kurangnya pemahaman orang
tua mengenai dampak kekerasan.

• Peran Agama dalam Pengasuhan – Islam menekankan pendidikan berbasis kasih
sayang dan kelembutan, serta melarang kekerasan fisik maupun verbal dalam
mendidik anak.

• Pentingnya Edukasi Parenting – Diperlukan sosialisasi dan intervensi untuk
mengubah pola pikir orang tua serta menciptakan lingkungan pengasuhan yang
lebih positif dan mendukung perkembangan anak
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Manfaat Penelitian
• Bagi Orang Tua – Memberikan wawasan tentang dampak negatif

kekerasan terhadap anak serta pentingnya pola asuh yang lebih positif
dan berbasis kasih sayang.

• Bagi Anak – Menyoroti pengalaman anak-anak korban kekerasan dan
meningkatkan kesadaran akan hak-hak mereka dalam keluarga.

• Bagi Masyarakat – Mendorong perubahan sosial dalam mengurangi
kekerasan dalam rumah tangga serta meningkatkan kepedulian
terhadap kesejahteraan anak.

• Bagi Pemerintah dan Lembaga Sosial – Memberikan data empiris untuk
merancang kebijakan, program edukasi parenting, dan intervensi sosial
guna mencegah kekerasan terhadap anak.

• Bagi Akademisi – Menambah referensi dalam penelitian tentang
kekerasan anak dan pola asuh, serta menjadi dasar bagi penelitian lebih
lanjut di bidang serupa.
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